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menyebabkan ketidakpatuhan dalam
Date penggunaan APD di divisi molding PT Giken
Precision Indonesia. Dengan menggunakan
2024-07-07 ;o : o
pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian
Authors ini melibatkan wawancara dan observasi

langsung terhadap 78 pekerja yang tidak
patuh dalam penggunaan APD. Hasil
penelitian mengunagkapkan tiga Faktor

UIFah, Mutia, Bahri, Samsul

utama: Faktor Predisposisi, di mana pekerja
memiliki pengetahuan yang memadai tetapi
kesadaran akan pentingnya APD masih
rendah, terutama pada pekerja dengan
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